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RINGKASAN EKSEKUTIF

Bank merupakan suatu lembaga yang memiliki peranan penting dalam
intermediasi, terutama sebagai intermediasi likuiditas, yaitu penghubung antara
pihak yang memiliki kelebihan dana dengan pihak lain yang kekurangan dana.
Dalam melakukan fungsinya tersebut bank harus menjaga agar kredit yang
disalurkannya tersebut tetap berada dalam kondisi sehat. Kondisi kredit
dipengaruhi secara langsung oleh kondisi makroekonomi suatu negara.

Variabel-variabel makroekonomi  selalu berubah sesuai dengan
kondisi ekonomi suatu negara. Pengetahuan yang baik mengenai pengaruh
variabel-variabel makroekonomi terhadap kualitas kredit akan membantu
perbankan nasional dalam mengelola kredit yang dimilikinya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan dan pengaruh antara
perubahan variabel-variabel makroekonomi terhadap kualitas kredit, khususnya kredit
bermasalah perbankan nasional berdasarkan data historis periode Januari 2001 s/d
Desember 2005. Variabel-variabel makroekonomi yang diteliti meliputi tingkat inflasi,
tingkat suku bunga, uang beredar, nilai tukar rupiah dan harga minyak mentah.

Hasil penelitan menunjukkan bahwa kredit bermasalah perbankan
nasional memiliki hubungan yang signifikan dengan perubahan tingkat suku
bunga, dan tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan perubahan variabel-
variabel makroekonomi lainnya yang diuiji.

Hasil penelitian terhadap pengaruh variabel makroekonomi terhadap kredit
bermasalah perbankan nasional menunjukkan bahwa perubahan tingkat suku
bunga memberikan pengaruh yang signifikan, sedangkan variabel-variabel
makroekonomi lainnya yang diuji tidak memberikan pengaruh yang signifikan.
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